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Angka kematian bayi merupakan salah satu indikator tingkat pembangunan kesehatan dan kualitas hidup
suatu negara. Kabupaten Banjar memiliki jumlah kematian neonatal tertinggi di Provinsi Kalimantan
Selatan. Kematian neonatal tidak disebabkan oleh satu faktor sgja melainkan multifaktor. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kematian neonatal di Kabupaten
Banjar, Kalimantan Selatan tahun 2014-2015. Metode penelitian kasus kontrol, analisis multivariat
menggunakan regresi logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan
bermakna dengan kematian neonatal adalah berat lahir bayi (OR=5,8, 95% CI:3,0-11,1), pendidikan ibu
(OR=4,5, 95% Cl:1,6-12,8), komplikasi kehamilan (OR=2,7, 95% ClI: 1,6-4,6), umur kehamilan (OR=2,4,
95% ClI: 1,1-5,0), frekuensi kunjungan ANC standar (OR=2,2, 95% CI:1,2-4,1), tempat persalinan (OR=2,1,
95% Cl:1,1- 3,9) dan paritas (OR=2,1, 95% Cl:1,2-3,6), sedangkan pekerjaan (OR=1,8, 95% CI:0,9-3,5)
sebagai variabel confounding. Faktor yang paling besar pengaruhnya adalah berat |ahir bayi. Bayi berat lahir
&le; 2500 gram memiliki risiko 5,8 kali (95% CI 3,0-11,1) lebih tinggi mengalami kematian neonatal
dibanding bayi berat lahir &gt; 2500 gram. Peningkatan wawasan dan kompetensi bidan melaui pelatihan
penatal aksanaan kasus BBLR, strategi KIE mengenai faktor-faktor kematian neonatal serta membuat
gagasan untuk meningkatkan kunjungan ANC standar perlu diupayakan untuk menurunkan angka kematian
neonatal di Kabupaten Banjar. Kata kunci : faktor kematian; neonatal<hr /><em> Infant mortality rate is one
indicator of health development level and quality of life of a country. Kabupaten Banjar has the highest of
neonatal mortality numbersin South Borneo. Neonatal mortality is not caused by a single factor but
multifactor. This study aims to determine the factors associate with neonatal mortality in Kabupaten Banjar,
South Borneo in 2014-2015. The methods of this study is case control, multivariate analysis used logistic
regression. The results of this study indicate that the factors significantly associated with neonatal mortality
are birth weight (OR=5,8, 95% Cl:3,0-11,1), maternal education (OR=4,5, 95% CI:1,6-12,8), pregnancy
complications (OR=2,7, 95% Cl: 1,6-4,6) gestational age (OR=2,4, 95% ClI: 1,1-5,0), frequency of standard
ANC visits (OR=2,2, 95% Cl:1,2-4,1), place of delivery (OR=2,1, 95% Cl:1,1-3,9) and parity (OR=2,1,
95% Cl:1,2-3,6) and occupational (OR=1,8, 95% CI:0,9-3,5) as a confounding variabel. The factor that must
impact is birth weight. Birth weight &le; 2500 gram is 5,9 times higher (95% CI 3,1-11,3) to neonatal
mortality than birth weight & ge; 2500 gram. Increased insight and competence of midwife through training
of case management of low birth weight, communication information and education strategies about factors
of neonatal mortality and creates ideas for increase the ANC visits are required to reduce neonatal mortality
in Banjar District. Keywords: factors of mortality; neonatal </em>
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